BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya, maka saya
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat mahasiswa Fakultas Dakwah yang mengalami
masalah fobia sosial yaitu MY, LO dan R. MY
mengungkapkan bahwa ia tidak percaya diri dan cemas
berlebihan untuk menghadapi interaksi sosial, bahkan yang
sederhana seperti menyapa orang lain atau mengobrol ringan.
Sedangkan LO merasa malu ketika harus berbicara dan
mengungkapkan pendapatnya di depan umum. Salain itu, R
sering merasa gugup ketika harus melakukan pertemuan baru,
karena takut akan penilaian orang lain dan khawatir tidak ada
yang ingin berteman dengan dirinya.

2. Penerapan layanan konseling dilakukan menggunakan teknik
cognitive restructuring sebanyak tiga tahapan yaitu asesmen
dan diagnosa, treatment dan evaluasi. Klien ditugaskan untuk

mengisi cognitive restructuring form selama tiga minggu.
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3. Setelah dilakukan konseling sebanyak enam pertemuan, klien
menunjukan hasil yang positif. Dari tiga klien, terdapat dua
orang yang menunjukan perubahan yang signifikan yaitu
klien MY dan LO, sedangkan yang satu masih memerlukan
bimbingan yaitu klien R. Dapat dilihat dari perubahan klien
MY dan LO yang berani untuk berada dalam lingkungan
sosial. MY sanggup untuk menjadi MC di acara Isra Mi’raj di
kampungnya. LO mulai dapat mengurangi pemikiran-
pemikiran negatif dan interpretasi buruk terhadap dirinya
sendiri atau lingkungan sosialnya. la mulai berani untuk
berpendapat maupun bertanya ketika sedang diskusi.
Sedangkan klien R, masih kurang menunjukan hal-hal
tersebut. Walaupun ada perubahan, tetapi tidak sesignifikan
Klien yang lain. Hal tersebut dikarenakan kurangnya motivasi
klien R untuk merubah dirinya menjadi lebih baik dan

kurangnya antusias klien R untuk mengikuti treatment.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada penelitian ini,

berikut beberapa saran yang saya ajukan:
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1. Untuk Klien
Klien diharapkan mampu mempertahankan self talk positive
dan bisa mengontrol emosinya agar dalam menghadapi suatu
masalah dapat melihat lebih positif. Dan klien disarankan
mengungkapkan kendala yang dihadapi kepada orang tua atau
keluarga agar pihak luar mampu membantu klien menghadapi
kendala apabila muncul kembali rasa cemas.

2. Untuk Fakultas Dakwah
Diharapkan pelaksanaan kegiatan di Pusat Konseling
Mahasiswa lebih maksimal. Selain itu perbanyak sumber
dayanya terutama dari tenaga profesional di bidangnya.

3. Untuk UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
Diharapkan dapat mengoptimalkan dan mengaktifkan
program layanan bimbingan dan konseling yang ada di Unit
Pengembangan Keterampilan dan Karir. Selain itu, lebih
mengenalkan UPKK kepada mahasiswa, karena banyak
mahasiswa yang belum mengetahui adanya UPKK di UIN

SMH Banten.
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
penelitian ini dengan lebih dikembangkan lagi, seperti
memperbanyak jumlah klien dan dapat menggunakan teori-

teori baru yang relevan.



